ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pada masa sekarang banyak anak yang
mampu membaca al-Qur’an. Namun kemampuan membaca al-Qur’annya belum
sepenuhnya didasari dengan ilmu tajwidnya yang memadai. Untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal perlu upaya terencana dan konkrit. Namun, upaya
yang dilakukan belum mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, aktif,
dan kreatif. Sehingga, dalam proses belajar mengajar masih terdapat kelemahan
yang mempengaruhi kemampuan siswa membaca Al-Qur’an. Sehingga, guru harus
pandai memilih jenis strategi pembelajaran yang relevan, salah satunya dengan
memakai metode Iqro’ dan A Ba Ta Tsa.

Tujuan dari penelitian ini 1) Untuk mendeskripsikan proses penerapan
metode A Ba Ta Tsa 2) Untuk mendeskripsikan peningkatan membaca al-Qur’an
melalui metode A Ba Ta Tsa 3) Untuk mendeskripsikan proses penerapan metode
Igra 4) Untuk mendeskripsikan peningkatan membaca al-Qur’an melalui metode
Igra 5) Untuk mendeskripsikan perbedaan peningkatan membaca al-Qur’an jika
memakai metode A Ba Ta Tsa dan Igra di SDIT Al-Fitrah Rancasari Kota Bandung.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini mengacu pada pernyataan M.
Quraish Shihab yang menyatakan, bahwa “Perintah membaca merupakan sesuatu
yang paling berharga dan dapat diberikan kepada umat manusia. Membaca dalam
aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama pengembangan ilmu dan
teknologi, serta syarat membangun peradaban.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode deskriptif
Mixed Method. Lokasi penelitian ini berada di SDIT Al-Fitrah Rancasari Kota
Bandung. Adapun teknik pengumpul datanya dengan observasi, tes, wawancara,
dokumentasi dan analisis datanya dengan model sequential explanatory (urutan
pembuktian) karena sesuai dengan maknanya, penelitian ini pada urutan pertama
menggunakan metode kuantitatif kemudian kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa : 1) Proses pembelajaran membaca
Al Qur’an dengan metode A Ba Ta Tsa mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an 2) Peningkatan membaca al-Qur’an melalui pembelajaran
metode A Ba Ta Tsa memperoleh nilai rata-rata 19,5 serta berada dalam kategori
baik. 3) Proses Pembelajaran membaca Al Qur’an dengan metode Iqra sudah sesuai
dan mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 4) Peningkatan
membaca Al-Qur’an melalui pembelajaran metode Igra memperoleh nilai rata-rata
22,85 serta berada dalam kategori sangat baik. 5) perbedaan peningkatan membaca
al-Qur’an yang memakai metode A Ba Ta Tsa Dhitung = 0,12390 lebih kecil dari
Dtabel = 0,22988, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan membaca al-
Qur’an dengan metode Iqra Dhitung = 0,13124 lebih kecil dari Dtabel= 0,24426,
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi pembelajaran dengan menggunakan
metode Igro lebih besar peningkatannya di banding dengan menggunakan metode
A ba TaTsa. Oleh karena itu lebih disarankan untuk menggunakan metode Igro
karena memiliki banyak contoh kalimat bacaan dan lebih fleksibel digunakan.
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This research is motivated by the fact that today many children are able to read
the Qur'an. But the ability to read the Qur'an is not yet fully based on adequate
recitation. To achieve maximum learning outcomes, concrete and planned efforts
are needed. There have been many attempts by teachers to improve the learning
outcomes of the Qur'an. However, the efforts made have not been able to create a
conducive, active and creative learning atmosphere. So, in the teaching and
learning process there are still weaknesses that affect students' ability to read the
Qur'an. So, the teacher must be clever in choosing the type of learning strategy that
is relevant to the material to be delivered. One of them is by using the Igro 'method,
and A Ba Ta Tsa.

The purpose of this study is to uncover aspects of the objective conditions of
learning by using the A Ba Ta Tsa and Iqra methods in improving the ability to read
the Qur'an at SDIT Al Fitrah Manjahlega Rancasari, Bandung.

The framework of thought in this study refers to the statement of M. Quraish
Shihab which states, "The reading order is the most valuable and can be given to
humanity. Reading in various meanings is the first and foremost prerequisite for
the development of science and technology, as well as the requirements for building
civilization.

This research uses a quantitative approach, with a descriptive Mix Method
Method. The location of this research is SDIT Al-Fitrah Manjahlega Rancasari,
Bandung. The data collection tool using the test and analysis of data with a
sequential explanatory model (sequence of proof) because in accordance with its
meaning, this study in the first place uses quantitative methods and then qualitative.

The results of this study indicate that: 1) The process of applying Al Qur'an
reading to the method of A Ba Ta Tsa is able to improve the ability to read the
Qur'an 2) Increasing reading of the Qur'an through the learning of the A Ba Ta Tsa
method to obtain an average score average 19.5 and are in the good category. 3)
The learning process of reading the Qur‘an with the Igra method is appropriate and
can improve the ability to read the Qur'an. 4) Improvement in reading Al-Qur'an
through learning the Igra method obtained an average value of 22.85 and is in the
very good category. 5) the difference in the increase in reading the Koran using the
method A Ba Ta Tsa Dhitung = 0.12390 is smaller than Dtable = 0.22988, meaning
that Ho is rejected and Ha is accepted. While reading the Qur'an with the Igra
Dhitung = 0.13124 method is smaller than Dtable = 0.24426, it means that Ho is
rejected and Ha is accepted. So learning using the Igro method is greater compared
to using the A ba TaTsa method.
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